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Tindak kejahatan atau kriminalitas di Indonesia sedang marak terjadi baik di media
cetak atau televisi hampir setiap hari dapat dilihat berita tentang kriminalitas. Pada
dasarnya setiap individu akan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik intern maupun
ekstern yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan kriminal, antara lain
jumlah penduduk, pendidikan, moral, kemiskinan, dan pengangguran. Dalam kasus
ini akan dikaji dalam suatu analisis stastistik yang dapat mendeteksi besarnya faktor-
faktor tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap tingkat
kriminalitas. Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis
hubungan sebab akibat dari beberapa variabel adalah analisis jalur (Path Analysis)
yang merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan
untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi
(significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel. Dalam
penelitian ini diperoleh hasil bahwa faktor yang memiliki pengaruh positif terbesar
terhadap kriminalitas adalah faktor pengangguran dengan pengaruh langsung sebesar
0,395. Faktor yang memiliki pengaruh positif terbesar kedua adalah faktor pendidikan
dengan pengaruh langsung sebesar 0,222 dan pengaruh tidak langsung sebesar
0,0818. Sedangkan, faktor yang memiliki pengaruh positif terkecil adalah faktor
moral dengan pengaruh sebesar 0,180.
Kata kunci : Kriminalitas, Analisis Jalur
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ABSTRACT
Crime or criminality in Indonesia is rampant both in print or television can be seen
almost every day news about crime. Basically, each individual will be influenced by
several factors, both internal and external causes a person to commit a criminal act,
including population, education, morality, poverty, and unemployment. In this case
will be studied in a statistical analysis that can detect the magnitude of these factors,
either directly or indirectly to the level of criminality. One of the statistical analysis
that can be used to analyze the causal relationship of the variables is the path analysis
(path analysis) which is a direct development of multiple regression form with the
aim to provide estimates of the level of interest (magnitude) and significance
(significance) in a hypothetical causal link set variable. In this study showed that the
factor that has the greatest positive effect on crime is unemployment factor of 0.395
with immediate effect. A factor which has the second largest positive effect of
education is a factor of 0.222 to the direct effects and the indirect effect of 0.0818.
Meanwhile, a factor that has a positive influence smallest is the moral factor to the
effect of 0.180.
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Dewasa ini tindak kejahatan atau kriminalitas di Indonesia sedang marak
terjadi. Baik di media cetak atau televisi hampir setiap hari dapat dilihat berita
tentang kriminalitas. Menurut catatan pada Badan Pusat Statistik selama periode
2010–2011 tercatat bahwa jumlah tindak pidana atau tindak kriminalitas di Jawa
Tengah menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat, yaitu dari 16.9%
pada tahun 2009, mengalami peningkatan jumlah kasus mencapai 19.6% pada tahun
2010, semakin bertambah menjadi 21.3% kasus selama tahun 2011 dan menurun
menjadi 20.7% selama tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keamanan di
Jawa Tengah masih perlu ditingkatkan lagi agar kriminalitas semakin berkurang.
Menurut Kansil (1994), secara teori hukum pidana adalah hukum yang
mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran dan kejahatan-kejahatan terhadap
kepentingan umum, perbuatan yang diancam dengan hukum yang merupakan suatu
penderitaan atau siksaan. Pada dasarnya setiap individu akan dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik intern maupun ekstern yang menyebabkan seseorang melakukan
tindakan kriminal. Beberapa faktor tersebut adalah sebagai berikut: motivasi intrinsik
(faktor intern), meliputi faktor kebutuhan ekonomi yang mendesak, faktor
ketanagakerjaan (pengangguran atau memiliki pekerjaan), dan faktor taraf
kesejahteraan. Motivasi ekstrinsik (faktor ekstern), meliputi faktor pendidikan, dan
faktor pergaulan atau pengaruh lingkungan.
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Sedangkan menurut Simadjuntak (1981), tindak kejahatan atau kriminalitas
dapat diketahui dengan melalui pendekatan sebagai berikut: faktor demografis
(pertambahan penduduk), faktor ekologik (penyebaran ruang pemukiman), faktor
geographic (temperature, kelembaban, pertukaran iklim), faktor ekonomi
(kemiskinan, pengangguran), faktor sosial (ekonomi, keluarga, pendidikan, politik,
dan agama). Pada penelitian ini akan digunakan beberapa faktor yang mempengaruhi
kriminalitas, yaitu kemiskinan, pengangguran, jumlah penduduk, pendidikan, dan
moral.
Kemiskinan sering kali dikaitkan dengan kecemburuan sosial, yang miskin
seringkali kesulitan memenuhi kebutuhan sehari–hari sedangkan yang kaya terlihat
bergelimang harta sehingga timbul rasa kecemburuan sosial. Sedangkan harga
kebutuhan pokok semakin hari semakin meningkat. Seringkali karena terdesak oleh
kebutuhan, namun kondisi ekonomi kurang mencukupi maka tidak jarang mendorong
orang terpaksa melakukan tindak kejahatan atau kriminalitas.
Thomas Van Aquino (1226–1274) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kriminalitas adalah pengangguran. Besarnya jumlah angka
pengagguran mempunyai implikasi sosial yang luas karena mereka tidak memiliki
pekerjaan sekaligus tidak memiliki pendapatan, maka semakin tinggi jumlah angka
pengangguran semakin tinggi pula tingkat kerawanan sosial yang ditimbulkan,
contohnya kriminalitas. Sebaliknya semakin rendah jumlah angka pengagguran maka
semakin stabil kondisi sosial dalam masyarakat (Statistik Indonesia, 2013).
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Secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang
bertentangan dengan moral kemanusiaan (immoril), merugikan masyarakat, sifatnya
asosial dan melanggar hukum serta undang-undang pidana.
Selain dipengaruhi oleh moral, kriminalitas dapat dipengaruhi oleh jumlah
penduduk. Menurut Enrico Ferri dalam Kartono (2009), menyebutkan bahwa salah
satu penyebab kejahatan antara lain dipengaruhi oleh faktor sosial yaitu kepadatan
penduduk. Karena salah satu konsekuensi negatif dari pertumbuhan penduduk yang
tinggi adalah meningkatnya kemiskinan dan ketimpangan pendapatan.
Menurut Kansil (1994), yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan
kriminal salah satunya adalah faktor pendidikan. Pendidikan sangat berperan dalam
pembentukan pola pikir dan tingkah laku seseorang dalam masyarakat. Semakin
tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi pula tingkat berfikirnya.
Dalam kasus ini akan dikaji dalam suatu analisis stastistik yang dapat
mendeteksi besarnya faktor-faktor tersebut baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap tingkat kriminalitas. Salah satu analisis statistik yang dapat
digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat dari beberapa variabel adalah
analisis jalur (Path Analysis).
Menurut Paul Webley dalam Sarwono (2002) menjelaskan bahwa analisis
jalur merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan
untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi
(significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel.
Sedangkan menurut Retherford (1993), analisis jalur ialah suatu teknik untuk
menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel
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bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga
secara tidak langsung.
1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada kasus ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membentuk model struktural dari faktor-faktor yang
mempengaruhi kriminalitas.
2. Bagaimana menghitung pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi kriminalitas.
1.3 Batasan Masalah
Variabel yang digunakan adalah hanya variabel jumlah penduduk, pendidikan,
moral, pengangguran, dan kemiskinan. Data yang digunakan adalah data desa atau
kelurahan di Kabupaten Batang yang terpilih sebagai sampel.
1.4 Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dari penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Membentuk model diagram jalur berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kriminalitas.
2. Menghitung besarnya pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total
variabel eksogen terhadap variabel endogen.
